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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

 Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berbasis metakognitif pada materi 

sistem pencernaan. Berdasarkan hasil validasi diperoleh skor rata-rata 70%- 100% 

dengan kategori sangat baik sehingga bahan ajar dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

5.2 Saran  

Penelitian yang dilakukan sampai pada proses validitas bahan ajar. Peneliti 

menyarankan ada penelitian lanjut tentang implementasi bahan ajar oleh peneliti 

lain. 
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